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Abstract 

This study aims to (1) measure the level of achievement of e-Learning-based learning objectives, (2) 

measure the availability of infrastructure in e-Learning learning, (3) measure the level of students' ability 

to use technology, and (4) measure the level of time efficiency in learning. e-Learning learning.  

From the number of respondents as many as 92 students, the results obtained indicate that (1) although the 

level of achievement of e-Learning-based learning objectives is relatively good, it is necessary to find the 

right method to be able to monitor and accurately assess students. Lecturers find it difficult to monitor and 

make accurate assessments of the actual ability level of students, because the results of student work are 

relatively the same, (2) materials that have been "secret" have become "public goods" that can be 

accessed by all students, including the answer key.  If there is no update to the practice material, the 

younger class can collect the results of the practice before the practice itself starts. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis  e-

Learning, (2) mengukur ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaran e-Learning, (3) mengukur 

tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi, dan (4) mengukur tingkat efisiensi waktu 

dalam pembelajaran e-Learning.  

Dari jumlah responden sebanyak  92 mahasiswa, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) walaupun 

tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis  e-Learning  relatif bagus, namun perlu dicari metode 

yang tepat untuk bisa memonitor dan melakukan penilaian secara akurat terhadap mahasiswa. Dosen sulit 

melakukan monitoring dan melakukan penilaian secara akurat terhadap tingkat kemampuan mahasiswa 

yang sebenarnya, karena hasil pekerjaan mahasiswa relatif sama, (2) materi praktikum yang selama ini 

bersifat “rahasia” sudah menjadi “barang umum” yang bisa diakses oleh semua mahasiswa, termasuk 

kunci jawabannya. Apabila tidak ada pemuthakiran terhadap materi praktikum, adik kelas bisa 

mengumpulkan hasil praktikum sebelum praktikum nya itu sendiri dimulai 

Kata kunci : e-learning, online, materi praktikum, pemuthakiran 
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PENDAHULUAN 

Implementasi pembelajaran daring ini menghadapi sejumlah kendala di 

lapangan, Dari sisi budaya pembelajaran, masih banyak dosen maupun mahasiswa yang 

belum terbiasa menggunakan sistem pembelajaran daring. Kondisi ini menggambarkan 

terjadi kesenjangan digital atau literasi digital. Dosen dan mahasiswa perlu adaptasi 

keras untuk mampu terampil dalam menggunakan pembelajaran daring. Pembelajaran 

daring menghadapi kendala jaringan internet. Indonesia saat ini masih menghadapi 

kendala kesenjangan digital antar wilayah dalam akses internet. Berdasarkan kajian 

Kemendikbud, pembelajaran daring oleh perguruan tinggi selama masa pandemi Covid-

19 menghadapi kendala utama masih soal jaringan internet.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana tujuan pembelajaran berbasis  e-

Learning  dapat tercapai? (2) Bagaimana ketersediaan sarana prasarana dapat 

mendukung pembelajaran e-Learning? (3) Bagaimana kemampuan mahasiswa 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran e-Learning? Dan (4) Bagaimana tingkat 

efisiensi waktu dari pembelajaran e-Learning? 

 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah: 

(1) Mengukur tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis  e-Learning, (2) 

Mengukur ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaran e-Learning, (3) Mengukur 

tingkat kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi, dan (4) Mengukur 

tingkat efisiensi waktu dalam pembelajaran e-Learning 

  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Jurusan Akuntansi  sebagai 

masukan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan melengkapi sarana dan prasana yang 

dibutuhkan untuk mendukung proses pembelajaran berbasis e-Learning. 

 

METODE PENELITIAN 

Fokus  dalam  penelitian ini  adalah Persepsi Mahasiswa dalam Implementasi  e-

Learning  menggunakan  Web.  Sebelum mempersepsikan penerapan  e-Learning, 

mahasiswa telah mengikuti mata kuliah Pembelajaran Berbasis  Web  yang memiliki 
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pokok bahasan tentang mengkaji  Learning Management System  (LMS) dan penerapan 

pembelajaran  online  berbasis  web. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pada Program Studi 

Akuntansi Politeknik Negeri Semarang khusunya yang pada saat penelitian ini 

dilakukan sedang menempuh matakuliah praktikum di semester 4 dengan jumlah 170 

orang. Dengan menggunakan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel dari populasi 

yang ingin diteliti dengan tingkat kepercayaan 95% atau nilai e=5% adalah: 120. 

Dengan demikian maka sampel dari populasi penelitian ini berjumlah 120 orang. Dari 

120 responden yang diberikan pertanyaan terdapat 92 responden yang memberi 

tanggapan.  

Hasil uji validitas terhadap seluruh item pertanyaan menunjukkan hasil bahwa nilai r 

hitung > r tabel berdasarkan uji signifikan 0.05, yang artinya bahwa item-item tersebut 

diatas valid. 

Sedangkan hasil uji realibitas menghasilkan nilai alpha sebesar  0,84, sehingga 

mensugestikan bahwa seluruh item reliabel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil tabulasi tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan dan hasil analisisnya 

disajikan dalam tabel berikut: 

No. Pernyataan  Tanggapan Responden 

1 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, pihak kampus 

memfasilitasi proses daring 

tersebut  

2 Selama pelaksanaan kuliah 

secara online, aplikasi daring 

yang digunakan bisa dengan 

mudah saudara pahami  

3  Selama pelaksanaan kuliah 

secara online, jaringan 

internet di tempat tinggal 

saudara sangat mendukung 
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4 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, sebagai 

mahasiswa saudara merasa 

nyaman menggunakan 

aplikasi daring tersebut 

 

5 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, kualitas audio 

dan video aplikasi daring bisa 

saudara terima dengan baik 
 

6 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara 

memiliki perangkat yang 

memadai 
 

7 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, koneksi internet 

tidak terkendala 

 

8 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, dosen 

menyiapkan materi dengan 

baik 
 

 9 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, materi 

pembelajaran bisa 

tersampaikan dengan baik 
 

Dalam kaitannya dengan proses interaksi antara dosen dengan mahasiswa selama 

proses belajar mengajar, mayoritas responden (78,3%) menyatakan bahwa tidak 

terdapat kendala yang serius terkait dengan penyampaian materi. Kondisi ini 

nenujukkan bahwa selama jaringan internet tidak mengalami ganggan dan 

berjalan lancar maka materi dan penjelasan yang diberikan dosen dapat dipahami 
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dan proses praktikum bisa berjalan dengan baik dan lancar. 

10 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara merasa 

lebih mudah dalam 

memahami materi yang 

diberikan 
 

11 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara 

memiliki kesempatan untuk 

bertanya 
 

12 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara merasa 

lebih mudah berkomunikasi 

dengan dosen 
 

13 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, interaksi antara 

saudara dengan dosen tidak 

terkendala 
 

14 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara mampu 

mengikuti perkuliahan dengan 

baik 
 

15 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, saudara lebih 

mudah dalam mengumpulkan 

hasil pekerjaan 
 

16 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, waktu 

perkuliahan terjadwal dengan 

baik 
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17 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, waktu 

perkuliahan berlangsung lebih 

singkat 

 

18 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, 

volume/kuantitas tugas yang 

saudara terima lebih banyak 

 

19 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, efektifitas 

waktu perkuliahan sehari-hari 

menjadi lebih baik 

 

20 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, tujuan 

pembelajaran dapat tercapai 

 

Mayoritas responden (80,4%) menyatakan bahwa dengan pelaksanaan kuliah 

secara online, tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kondisi ini dibuktikan dengan 

capain nilai praktikum mahasiswa yang cenderung baik, denga kisaran nilai 

antara A dan A/B.  

21 Dalam pelaksanaan kuliah 

secara online, pertemuan 

secara daring dapat 

menggantikan tatap muka 

 

22 Ke depan, akan lebih baik 

apabila perkuliahan tetap 

dilaksanakan secara daring 
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SIMPULAN  

Dari hasil pembahasan di muka, peneliti dapat menyimpulkan: (1) Tujuan dari 

pembelajaran berbasis  e-Learning untuk mata kuliah praktikum di Program Studi 

Akuntansi sudah tercapai yang ditunjukkan oleh proses pelaksanaannya berjalan dengan 

baik dan lancer, (2) Ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaran e-Learning 

sudah tercapai dimana pihak institusi telah memberikan fasilitas-fasilitas yang 

diperlukan, baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa, (3) Tingkat kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan teknologi sangat memadai, mengingat bahwa mereka 

sudah terbiasa (familiar) dengan teknologi yang ada, dan (4) Tingkat efisiensi waktu 

dalam pembelajaran e-Learning sudah tercapai, dimana dosen dan mahasiswa mampu 

melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

 

Saran 

Sedangkan saran yang bisa peneliti sampaikan adalah: (1) Walaupun tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran berbasis  e-Learning  relatif bagus, namun perlu dicari 

metode yang tepat untuk bisa memonitor dan melakukan penilaian secara akurat 

terhadap mahasiswa. Dosen sulit melakukan monitoring dan melakukan penilaian secara 

akurat terhadap tingkat kemampuan mahasiswa yang sebenarnya, karena hasil pekerjaan 

mahasiswa relatif sama, dan (2) Materi praktikum yang selama ini bersifat “rahasia” 

sudah menjadi “barang umum” yang bisa diakses oleh semua mahasiswa, termasuk 

kunci jawabannya. Apabila tidak ada pemuthakiran terhadap materi praktikum, adik 

kelas bisa mengumpulkan hasil praktikum sebelum praktikum nya itu sendiri dimulai. 

Untuk itu perlu dilakukan pemuthakiran terhadap materi praktikum secara berkala 

(setiap 1 – 2 tahun) 
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